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ABSTRACT

This research aims to develop biochemistry practical instructions that are integrated with
Islamic education based on local wisdom in South Kalimantan which utilizes Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) technology using a guided inquiry model. The
method for developing practical instructions uses the ADDIE model including the needs
analysis, design, development, implementation and evaluation stages. Data was obtained
through interviews with Banjar residents, literature studies to integrate Islam and science,
validity tests of material experts and media experts, as well as surveys of student responses to
practical instructions that have been implemented in the learning environment. The research
results showed that the development of guided inquiry-based practical instructions that utilized
GC-MS technology was categorized as the learning source (78.75), and very valid as the
instructional Media (81.25). Then, based on student responses, this practical guide received an
excellent category (95) to be applied to the biochemistry practical course.

Keywords: integration of Islam and science, local wisdom, biochemistry practical instructions,
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

PENDAHULUAN

Saat ini dunia pendidikan mengalami percepatan perkembangan teknologi dan
transformasi dalam berbagai sektor. Lulusan Pendidikan guru harus bisa mengikuti
perkembangan zaman agar bisa bersaing dengan perkembangan teknologi untuk menghasilkan
peserta didik yang adaptif (Dewi dkk., 2019).

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter calon guru, bukan
hanya dari segi keilmuan tetapi juga dari aspek moral dan spiritual. Dalam menghadapi

perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, terdapat kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-
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nilai keislaman dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kokoh (Tahir, 2021).

Pembelajaran praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan dapat
dilakukan salah satunya dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Model ini menuntun
mahasiswa dalam memperoleh informasi ilmiah melalui observasi dan eksperimen untuk
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya menggunakan
kemampuan berpikir secara kritis, analitis dan logis (Sadia, 2014), salah satunya menganalisis
kandungan jahe. Pengembangan modul ini perlu dilakukan karena belum banyaknya modul
praktikum biokimia yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal Kalimantan Selatan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing, maka perlu dilakukan pengembangan modul
praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan model Inkuiri
Terbimbing agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kimia oleh masyarakat luas.

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan modul praktikum biokimia yang
melibatkan analisis kandungan jahe (Zingiber officinale) dengan menggunakan metode Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Di Asia, jahe digunakan sebagai bumbu
masakan dan obat tradisional (Shahrajabian dkk., 2019) sehingga berkaitan dengan nilai-nilai
kearifan lokal. Selain itu, jahe juga sebagai salah satu tumbuhan yang disebutkan dalam alquran
pada surat Al Insan ayat 17 “Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang
campurannya adalah jahe” sehingga dapat dikaitkan dengan perspektif Islam. Integrasi analisis
jahe dalam konteks pembelajaran biokimia dengan pendidikan Islami menciptakan kesempatan
untuk mendekatkan siswa pada aplikasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Ajaran Islam mendorong pencarian ilmu pengetahuan dan pemanfaatannya untuk
kemaslahatan umat manusia (Nakissa, 2020). Dengan menggabungkan nilai-nilai keislaman
dalam praktikum biokimia, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep biokimia dan sekaligus merenungkan implikasi etika dan moral dalam pemanfaatan
pengetahuan tersebut (Khozin & Umiarso, 2019). Model inkuiri terbimbing sebagai pendekatan
pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih berarti dan berkesan (Jegstad, 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terciptanya modul praktikum biokimia yang
tidak hanya meningkatkan kompetensi ilmiah siswa tetapi juga menciptakan kesadaran
terhadap nilai-nilai keislaman yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi

keislaman dalam praktikum analisis kandungan jahe dengan GC-MS akan memberikan dampak
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positif dalam membentuk karakter siswa yang holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran

Islam, dan relevan dengan tuntutan zaman.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Research and
Development (R & D). Produk yang dikembangkan adalah modul praktikum biokimia berbasis
kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan model inkuiri terbimbing. Pengembangan
modul praktikum pada penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE (Branch,

2009).

Gambar 1. Desain Pengembangan Modul praktikum

Pada tahap Analyze (Analisis) melibatkan penelitian mendalam terkait Analisis Sumber
Daya Lokal, Analisis Integrasi Islam dan Sains, Analisis Teknologi, dan Analisis Mahasiswa.
Analisis sumber daya lokal dilakukan dengan survei ke masyarakat di Provinsi Kalimantan
Selatan. Analisis Integrasi Islam dan Sains dilakukan setelah mendapatkan sumber daya lokal
yang tersedia dan mengintegrasikannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Selanjutnya Analisis
Tahap ini melibatkan penelitian mendalam terkait dengan kebutuhan mahasiswa, lingkungan
belajar, serta kemampuan teknologi yang tersedia dalam lingkungan pendidikan. Selanjutnya
pada tahap Design (Perancangan) yang dilakukan adalah merancang struktur modul praktikum,
menentukan model pembelajaran, dan menyusun instrumen penilaian. Langkah selanjutnya
yaitu Develop (Pengembangan). Pada tahap ini, dikembangkan prosedur praktikum dan
melakukan validasi dan revisi perangkat pembelajaran. modul praktikum dikembangkan
berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Pengembangan modul ini mencakup
pembuatan prosedur persiapan sampel, penggunaan GC-MS dan perancangan aktivitas

praktikum dengan teknologi GC-MS. Melalui eksperimen, data berupa kandungan senyawa
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aktif yang terdapat di bahan dapat diketahui. Kemudian melalui angket validasi, validitas modul
praktikum dapat diketahui sebelum dilakukan uji ke mahasiswa. Setelah modul praktikum
selesai dikembangkan, tahap selanjutnya yakni Implement (Implementasi). tahap implementasi
melibatkan pengenalan dan penerapan modul dalam lingkungan pendidikan. Mahasiswa terlibat
dalam proses pengenalan modul, pelatihan penggunaan peralatan GC-MS, serta pelaksanaan
kegiatan praktikum sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Tahap ini
dilakukan penilaian respon mahasiswa, serta umpan balik dari mahasiswa terkait dengan
penggunaan modul praktikum. Tahap terakhir yakni Evaluate (Evaluasi). Tahap evaluasi
dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan modul praktikum dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan pada setiap siklus penelitian
pengembangan model ADDIE.

Hasil validasi pada tahap develop dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kategori hasil
validasi dapat dilihat pada Tabel 1 (Wicaksono dkk., 2020).

Tabel 1. Kategori Hasil Validasi Modul praktikum

Skor Kategori

81-100 Sangat Valid

61-80 Valid

41-60 Kurang Valid
21-40 Tidak Valid

0-21 Sangat Tidak Valid

Data hasil respon mahasiswa pada tahap implementasi dianalisis secara deskriptif

kuantitatif dengan kategori dapat dilihat pada Tabel 2 (Kartini & Putra, 2020).

Tabel 2. Kategori Hasil Respon Mahasiswa

Skor Kategori

81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-21 Sangat Kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analyze
Analisis sumber daya lokal dilakukan dengan survei ke masyarakat di Provinsi
Kalimantan Selatan. Pada penelitian ini responden sebanyak yang tersebar di seluruh Provinsi

Kalimantan Selatan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Barlian dari Hulu
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Sungai Tengah Kalimantan Selatan selaku narasumber menyatakan bahwa jahe dipercaya dapat
mengobati sakit perut, mual mual, sakit kepala dan nyeri sendi. Hasil wawancara secara ringkas
dengan narasumber terkait bahan bahan lokal yang dipercaya khasiatnya, ditunjukkan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Penelitian
Narasumber Nama Tumbuhan
Ibu Barlian, berasal dari daerah Hulu Jahe
Sungai Tengah Kalimantan Selatan

Dipercaya Khasiatnya
Mengobati sakit perut,
mual mual, sakit kepala
dan nyeri sendi

Analisis Integrasi Islam dan Sains dilakukan setelah mendapatkan sumber daya lokal

yang tersedia dan mengintegrasikannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Analisis Integrasi Islam

dan Sains dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Integrasi Islam dan Sains

Tumbuhan  Ayat Al-Qur’an Integrasi Ayat Al-Qur’an

Jahe Dan diedarkan Dengan penuh kesenangan, mereka duduk di atas
kepada mereka dipan dipan seraya bersandar padanya di bawah
bejana bejana dari naungan yang teduh dan buah buahan yang dekat
perak dan piala piala untuk dipetik serta udara yang sangat nyaman dan

yang bening laksana
kaca (yaitu) kaca
kaca (yang terbuat)
dari perak yang
telah diukur mereka
dengan sebaik
baiknya. Di dalam
surga itu mereka
diberi minum
segelas (minuman)
yang campurannya
adalah jahe (yang

menyejukkan. Diedarkan kepada mereka berbagai
macam minuman dari wadah wadah dan gelas gelas
yang terbuat dari perak, akan tetapi wadah wadah
dan gelas gelas itu transparan seperti kaca tidak
sebagaimana wadah dan gelas perak yang ada di
bumi. Wadah wadah dan gelas gelas itu mempunyai
ukurannya  tersendiri  untuk  merealisasikan
kesenangan dan penampilan yang indah. Selain dari
itu minuman tersebut dicampur dengan jahe
sebagaimana dicampur pula dengan kafur. Minuman
tersebut diambil dari sebuah mata air surga yang
disebut Salsabil. Mata air ini disebut demikian

didatangkan  dari) karena airnya yang tawar segar dan enak diminum.
sebuah mata air _ .
surga yang Sebagai tambahan kesenangan lainnya, bahwa

dinamakan salsabil
(Q.S. Al Insan Ayat
15-18).”

minuman dan wadah tersebut diedarkan kepada
mereka oleh pelayan pelayan surga yang wajahnya
tampan tampan dan selalu muda tidak pernah
mengalami ketuaan karena faktor usia, karena
mereka diciptakan dengan penampilan yang
senantiasa muda, cerah dan bercahaya. Keadaan
para pelayan surga disana bagaikan Mutiara yang
bertabur (Sayyid Qutb, 2009).
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Berdasarkan tafsir tersebut, peneliti berpendapat bahwa betapa istimewanya tanaman
jahe sehingga dijadikan sebagai salah satu campuran minuman yang disuguhkan di surga. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui kandungan dan manfaat jahe secara ilmiah melalui
penggunaan teknologi canggih berupa GCMS.

Tahap selanjutnya yaitu analisis teknologi. Untuk mengetahui kandungan yang
berkhasiat pada setiap tumbuhan yang telah didata, diperlukan teknologi canggih, yaitu alat
GCMS. Alat ini sudah tersedia di Laboratorium Kimia Program Studi Tadris Kimia UIN
Antasari Banjarmasin. Selanjutnya peneliti memerlukan optimasi alat untuk menentukan
kandungan-kandungan yang berkhasiat pada setiap tumbuhan di atas.

Tahap terakhir yakni analisis mahasiswa. Melalui survei yang dilakukan terhadap 20
orang mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa seluruh responden belum memiliki keahlian dalam
pengoperasian alat GC-MS, dan belum terbiasa menggunakan model inkuiri terbimbing dalam

praktikum-praktikum yang pernah mereka lakukan.

Design

Pengembangan modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan
menggunakan model inkuiri terbimbing terdiri atas beberapa sub bab yakni: (1) ayo memahami
yang berisi tujuan percobaan, (2) ayo berintegrasi yang berisi hubungan antara kearifan lokal
yang digunakan dengan al quran beserta tafsir terkait kearifan lokal yang digunakan agar
memahami pelajaran yang berkaitan dengan kearifan lokal yang digunakan berdasarkan sudut
pandang para mufasir, (3) ayo membaca yang berisi materi awal sebagai bahan bacaan atau
dasar teori praktikum, (4) ayo memverifikasi yang berisi alat dan bahan yang digunakan dalam
praktikum, (5) ayo bekerja yang berisi tahap tahap atau prosedur praktikum, (6) ayo diskusi
yang berisi pertanyaan dasar seputar praktikum yang dilakukan, (7) ayo mengamati yang berisi
hasil pengamatan untuk setiap tahap tahap atau prosedur praktikum, (8) ayo berlatih berisi
pertanyaan lanjutan seputar praktikum yang dilakukan, (9) ayo menyimpulkan berisi hasil
simpulan dari praktikum yang telah dilakukan, dan (10) daftar referensi berisi referensi
referensi yang digunakan untuk masing masing judul praktikum (Gao dkk., 2021).

Pada modul praktikum memiliki 3 pertanyaan penilaian, yakni: (1) Hitung jumlah relatif
dari setiap komponen dengan membandingkan puncak rata-rata luas dengan luas keseluruhan!;
(2) Identifikasi kandungan zat metabolit sekunder dengan membandingkan spektrum massa
dari puncak yang tidak diketahui dengan data spektrum yang acuan tersimpan di library GC-
MS Thermo Scientific; (3) Gambarkan struktur zat metabolit sekunder yang dipercaya
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khasiatnya dapat meningkatkan nafsu makan dan mengobati luka goresan di kulit (Gao et al.,

2021).

Develop

Melalui tahap ini, dikembangkan modul praktikum biokimia: analisis kandungan jahe
dengan GC-MS terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri terbimbing.
Prosedur untuk persiapan sampel, penggunaan GC-MS dan perancangan aktivitas praktikum
dengan teknologi GC-MS dikembangkan berdasarkan hasil penelitian (Barupal dkk., 2019)
(Barupal dkk., 2019), modul praktikum awal sebelum divalidasi secara lengkap dapat dilihat

dalam Gambar 2.

PETUNJUK PRAKTIKUM BIOKIMIA FRAKTIKUML Y et S St DI v el B,
BERBASIS KEARIFAN LOKAL KALIMANTAN SELATAN UJISENYAWA AKTIF PADA JAE YANG DIPERCAYA MENGOBATI bersabana,
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI TERBIMBING SAKIT PERUT, MUAL MUAL, SAKIT KEPALA DAN NYERI SENDI
A.Ay0 Memahami C.4y0 Membaca
percobaan i, mah dengan baik basbui ftokimiatabadap  ebsak totel mtanol danl
tentang Quuan perRabaan yaku: ¥ L Q016).5 -
Melabukan uii kugitaif., pada. izbe, wutnk, wengstalul semang aktif yang belompok semana  wtabolt,  sekndey, diaptaranya alkaloid, favonoid_
igasaya Khesata dapat masgsbas kit et el il st bepla dan Gaglly titerpencid,  dan - saponin. Heravati dan S, (019) (e
yedisendl welaporkan adawia kandunean Savonoid pada iopamg ishemesah,  dimans
kpim Gavonoid paderpme e meeh sekitm 0.0068%dimana
Bl e jonis favonoid yang  bechasil didentSkasi benm .4 dhidroksiflavon.
‘pecelanyen), obat batek, dan peredamigrai. Selain . ish joga mengandume.
ﬁﬁﬁ?ﬁm?ﬁm‘mm&mf‘ . ng‘“ favonoid yang bemoantial shazal awdlessk, antimor,  autoksidan.
i g e Gl s 05, Al g Ayt 15:18) s, mitl, i s, & ol S, g
“ Pelajaran ‘bineglikeik, antioksiden, dan autiflamasi (chat pevadanean) (Yoliningtias et
mereka duduk 1L, 2019
Jahe juge wengandue seVENA triterpencid yang bemuanfaat sehagal
etk vng sty i Distelon el e ki e i
T siogol, v bemanit o ik, e Keslhn, we
" ‘memnnkzn bergt badan, mencegah bankex usus, dm - memperhalkl, sistem,
R 6k 9 i T e ekl (Vling t 1, 2019, Sesin . s wsgdng
Oleh: ‘penampilan yang indgh Selain dar) it minumua tersebit dicampu dengan fahe. 2019), Gingere g N
Ardian Trio Wicaksono, .51, .Pd, MPd. darshuh
‘Hafiz Mubarak, S.Th.L, MPdL . fata air ini ByETotor, mengatasi
i Eatya, SRd. Msi SRS Kadar gula darah, memurunkan risko penyakit jantung, mencegah
yang ke dan ek i, ‘pencemaan yang kronis, mengwrangi rasa sakit seat menstuasi, mencegah
Seoagak bR UGG aBy3. VAT, b Vadah Sk penyakit kanker (entama lanker pankress, payudara, dan ovarium),
m‘;ﬁﬁ;ﬁ: mmwmm ‘meningkatkan fmgsi otak, dan mengurangi isko serangan berbagai penyakit
e infeksi(Aryante, 2019).
=) =
Berdasarian basi ul pethandingan efsk: analgestk perasan, vopngiohe il set hudhy
‘meszh dengan aspirin dosis tevapi pada mencit vang dilabukan Mantinet ol Covong Pisgh 250 mL. Thuzh
(0013, gl il el et yang e cepat et ekt Y P 00 o
30 menit, daripada mengguakan aspiin dosis yang memakan waktu sekitar 60 [T —— o
menit. Hal i dapet dikitekan bahwa perasen ohe merah memilii  efeivitas OB Tt
terhadap analgesikateu sebagai obat pereda myer, karenawnsur senyawa
yang terkandmg dalamjehe memilii hubmgan dengan efek analgsik, 2. Bahan
sepet senyaa gingero, shogaol, - zingero, darylheptanid dan derivetya, ‘Tabel 1.2. Bahan yang Digunakan,
hususya paradol yang dapat menyebaban  berkwangnya  rasa  wyeri oz B T
dikarenshan dapat menghambat enzim silooksigenase sehingga memururkan i e
bestuka 01 Memalp T0nL
nhekmap S0mL
D. Ayo Memverifikasi preem T 5. Timbang 23 g sk jsbe dan dengan 100 . mgtanol
1 At pa delun gelas kinia 250 L. selauna beberapa bac (7-8 bar) delam kondial
Tabel 11 Peralatan yang Digunakan E. Ayo Bekerja ity vt dengan palstk wraplaluainian, fol, st pada gambes
Nama Alat Tomh Alt 1. Guclahjsbesmpaibesl! bedlat
Bian Thugh 2. Potong, kel kel menggwaken, i dan selaniuiva, tah, dalam ——
Telan Thih sampanLoyang! ‘ﬁ
NempaLoyang Thidk 3. Jemu hasi potangan iah, i bawah, st wataharl selama beberaga, bark |
“Mortr dan Pastel (Manual) Thih (minimal 2 bari
Blender (R Thah
Nesaca, Thudh
Gelas Kimiz 250 mL Thih
Spatil Thah
Gelas Ul 100 ml Thh
Pipet Tees Thih
Plastik Wrap’ Ay Fol Tlesubar
e Th Gambar 13 ahe yeng dimeseas,
T 2 6.
?ﬁmmmm zﬁ ‘Gammbar 11 Potongan s yeng dijemus. et yang gela, epsrt eda gabas et
e o 4. Halusken jah yang sudh kerng, sesaa manualelebtr sammpas, mesiadi
R T ‘e, sperti pada g bkt
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9. Masukkan masing o 1apisan 4 2 exenonnyes bebeda oz 100

Gambar 1.4 et 315353 SRt dan tasids W) paesras
7. Ambil 50 ml Slns ewk diekabs bwsusa n besws, desn
‘pesbandingsn 111 daley copons pisda 250 L., axpent pada gasubap besda)

Gambar 1.9 Bepguiian coxpsl baso menzsiakap GOMS.

F. Ayo Diskusi
1 hmmmmmmwamW

2 Mwuwbnk e D i iseArast A LePeTApL BT
3. Vpozape basdousessas Do deinen GoeunR yang 2elaR?

G. Ao Mengamati
“Tabel 13 Hasil Bengammatan,
T
Gambar .8 B iupaan bR s oo Ropwa Aval e
11 Uilb saapsl dengsn card aalisis GO-MS glaiokan pada GC (oo
Scienfc). Kolom aplex T1-MS (010,25 mm 0.25 ) igunabsnpada

lisd besE 93 oven dIDREAR 4R T0°C 4l 10 e, ki

L Ayo Mpoyimpulkan

Vlaserast Serbuk Jake

Elaixals) Fijza Jabe

J. Daftar Refarensi
Aryuts, LW.R. 2019, Manfaat fahe unnk kesebam. Jumal Wi Kesehot 1 @)

Brepras) Filua Jabe

Hen\\':l 15 Sapearini, N 2019, Stuck fiokimia pada johe merch (Zingiber
i GOMS officinale Roscoe var. Swi Vaj). Majalah Farmaseska 4 (1): 22
VR SpR Kaban, AN, Daniel, Saleh, C. 2016. Uji fitokimia, toksisi dz.nalmuus
“ticksiden Soket nheken den enl asetat tehadep chewalk jahe mards
- (Zmgiber officinale var. rubrum). Jurnal Kimia Mulawarman 14 (1): 24-28.
BeDeZARITRYE Quthb, Sayvid 2000 Taftir Fa-DuIanI OURAN Jilid. 12 Ilkxns Robbani Press.
. Sutardi. 2016. bahan aktif tanaman p dan khasiamya untuk
BwR SRRk waliss sistem irmun tubuh. Jurnal Lubm.gp-mm 35 @3): 121-
Telaby GOMS Shah, nmh.md Dawood; Seslan, Jaya Seelan Sathiya; Igbal, Mohammad 2020.
activities of methanol exwract.
methanol fractions _Arabian
H.Ayo Berlatih Journal of Chemismny 13- 71 0—'182
1. Himag jumlah relatif dari setiap komponen dengan membandingkan puncak Yuliningtyas, AW, Santoso, E., Syaugi, A. 2019. Uji kandungan senyawa akuf

‘mimman jahe sereh (Zingiber officinale dan Cymbopogon citrats). Jurnal

rata-rata Iuas denzan Iuas kessluruhan! Iimiah Biosaintropis 4 (2): 1-6.

2. Idemtifikasi kandunzan zat metabolit sekunder dengan membandingkan
spelcrum massa dari puncak yang tidak diketahui dengan data spektrum yang
acuan tersimpan di library GCMS Thermo Scienzific!

2. Cowbabar sy zal metabols sekunder vans dipercaia khasamys dapst
meazabati sakis perut, wualzwsal, sakit kepsla dan myem sensi!

Gambar 2. Modul Praktikum Biokimia: Analisis Kandungan Jahe Dengan GC-MS
Terintegrasi Pendidikan Islami Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Sebelum Divalidasi

Tahap selanjutnya adalah menguji coba prosedur yang dibuat dengan jahe yang telah

disiapkan. Hasil uji GC-MS dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Spektrum Massa Jahe

Berdasarkan hasil analisis diduga gingerol mampu menyembuhkan mual-mual dan
paradol yang dapat menyebabkan berkurangnya rasa nyeri. Gingerol diduga mampu
menyembuhkan mual pada wanita hamil, mengurangi rasa sakit, nyeri otot, mengatasi penyakit
osteoarthritis, menurunkan kadar gula darah, menurunkan risiko penyakit jantung, mencegah
gangguan pencernaan yang kronis, mengurangi rasa sakit saat menstruasi, mencegah penyakit
kanker (terutama kanker pankreas, payudara, dan ovarium), meningkatkan fungsi otak, dan
mengurangi risiko serangan berbagai penyakit infeksi (Aryanta, 2019). Unsur senyawa yang
terkandung dalam jahe memiliki hubungan dengan efek analgesik, seperti senyawa gingerol,
shogaol, zingeron, diarylheptanoid, dan derivatnya, khususnya paradol yang bertanggung jawab
atas aktivitas anti rematik (Murugesan dkk., 2020).

Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan
model inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan uji validasi masing
masing oleh 2 orang validator yakni validator ahli materi dan validator ahli media. Hasil
Validasi Ahli Materi dapat dilihat pada Tabel 5, dan Validasi Ahli Media dapat dilihat pada
Tabel 6.
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Tabel 5. Validasi Ahli Materi

Aspek yang divalidasi Nilai
Kelengkapan Isi ~ Kelengkapan materi pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar 80
Keakuratan konsep dan definisi berdasarkan tujuan
pembelajaran 80
Keakuratan data dan fakta 40
Efektivitas model inkuiri terbimbing yang diberikan 100
Keakuratan istilah-istilah yang digunakan 100
Kesesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi 60
Kesesuaian soal-soal evaluasi dalam modul praktikum
dengan indikator pemahaman konsep 80
Penyajian Susunan materi dalam modul praktikum sistematis 80
Aktivitas yang melibatkan mahasiswa menarik 80
Mendorong rasa ingin tahu mahasiswa 80
Mendorong mahasiswa untuk bertanya 80
Bahasa Ketepatan struktur kalimat yang digunakan 80
Efektivitas kalimat yang digunakan 80
Tingkat kebakuan bahasa atau istilah yang dipakai 80
Bahasa sangat mudah dipahami 80
Ketepatan ejaan dan bahasa 80
Rata-rata 78,75
Tabel 6. Validasi Ahli Media
Aspek yang divalidasi Nilai
Tampilan Susunan tata/letak tampilan awal modul praktikum
biokimia menarik 80
Tampilan background modul praktikum biokimia
menarik 80
Kesesuaian gambar dengan isi modul praktikum
biokimia 100
Tampilan cover modul praktikum biokimia menarik 100
Perpaduan warna (font) pada tampilan modul praktikum
biokimia serasi dan menarik 80
Kejelasan tampilan huruf pada modul praktikum
biokimia 80
Kemenarikan tampilan layout modul praktikum
biokimia 80
Konsistensi Konsistensi isi modul praktikum biokimia dengan daftar
isi 80
Konsistensi penggunaan huruf tiap halaman 80
Jenis huruf (font) yang digunakan menarik 80
Penggunaan Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 80
Huruf Penggunaan spasi antar baris sesuai 80
Penggunaan spasi antar huruf sesuai 80
Kriteria Fisik Jenjang judul utama dan sub judul, jelas dan
proporsional 60

Lantanida Journal, 12(1): 1-15

10



Aspek yang divalidasi Nilai
Mampu mengungkap makna/arti dari objek 80
Kreativitas desain 80

Rata-rata 81,25

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, modul praktikum yang dikembangkan

mendapatkan nilai 78,75 yang berada pada kategori valid dengan saran beberapa perbaikan.

Kemudian hasil validasi ahli media, modul praktikum yang dikembangkan mendapatkan nilai

81,25 yang berada pada kategori sangat valid dengan beberapa saran perbaikan.

Setelah dilakukan validasi, peneliti kemudian melakukan revisi sesuai saran dari

validator. Revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Revisi Sub Bab Modul

Sub Bab Sebelum Validasi Setelah Validasi

A Ayo Memahami Tujuan Praktikum

B Ayo Berintegrasi Literasi

C Ayo Membaca Identifikasi Masalah
D Ayo Memverifikasi ~ Perumusan Masalah
E Ayo Bekerja Perumusan Hipotesis
F Ayo Diskusi Pengumpulan Data
G Ayo Mengamati Verifikasi Hasil

H Ayo Berlatih Bahan Diskusi

I Ayo Menyimpulkan  Bahan Latihan

J Daftar Referensi Penarikan Kesimpulan
K - Daftar Referensi

Hasil Revisi setelah validasi pengembangan modul praktikum biokimia: analisis

kandungan jahe dengan GC-MS terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri

terbimbing secara lengkap dapat dilihat dalam Gambar 4 berikut.

PETUNJUK PRAKTIKUM

7

antikarsinogenikc  (cbat pencegah kanker), hipogikemik

antioksidan, dan antiflamasi (obat peradangan) (Yuliningtyas et

BERBASIS KEARIFAN LOKAL KALIMANTAN SELATAN
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI TERBIMBING

ANTASARI

a1, 2019)

Jshe juga mengandung  senyawa triterpencid yang

3 batuk, dan pereda migrain.  Sel
flavonoid yang bermanfeat

Ardian Trio Wicaksono. S.Si., S.Pd., M.Pd.
Hafiz Mubarak, S.Th.l., M.Pd.I.
Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si.

excepat penyembunen luka (Sutardi, 2016). Jahe juga
Melakukan i kualitatif pada jahe untuk mengetahui senyawa
N it perut, mual fenolikc sictf, seperti gingerol dan shogaol,
yang bermanfast sebsgai sidan, menjaga  kesehatan
mual, sakit kepala dan nyeri sends . -
f ibuh (Yuling vas et al., 2019).
B.Litssass (Yuliningty

“Dan diedarkan kepada mereka bejana bejana dari perak dan

merska dengan ssbaik
eka diberi minum segelas
adalah jahe (vang didatangkan
g2 yang dinamakan sslsabil (Q.S. Al

Herawati dan Saptarini (2019 telsh melaporkan adanya
kandungan flavonoid pada rimpangjehemerah, dimana kadar
fSavoncid  padavimpang jshe merah seldtar 0,0068%
dimana jenis flavonoid yang berhasil diidentifikasi berupa

itu, jahe juga mengandung
agai anslgesik, antitumor,
antioksidan, antiinflamasi, antibiotik, anti alergi, dan diuretk.
‘Senyawa saponin sebagai antikoagulan (obat pembeluan darah),

ung gingerol yang bersifat

sangat kuat (Aryanta, 2019).

Gingerol diduga mampu menyembubian mual-musl pada wanita

hamil, mengurangi rasa sakit, nyeri otot, mengatasi  penyaldt
8 keadar gula darah,

penyaict jentung, mencegah gangguen pencernasn yang kromis,

menguwrangi vasa salit sast menstruasi, mencegah penyakit
kanker (terutama kanker pankreas, payudars, dan ovarium),
meningkatican fungsi otak, dan mengurang risiko serangan
berbagai penyaldt infeksi [Aryanta, 2019)

Berdasarkan hasil wji perbandingan sfek analgesik perasan
rimpangjahe merah dengan aspiin dosis terapi pada mencit yang

erivatnys, khususnya paradol yang dapat menyebabian
beriurangnya rasa nyeri dikarensken dapat menghambat
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=
enzim sehingga. atau 1. Alat [ Nama Bahan T Jumiah Bahan ]
biosintesis prostaglandin (Mantii et al 2013). ‘Tabel 1.1 Reralatan yang Digunakan, [Foades I T00mL |
Nama Alat Jumiah Alat
C. Identifikasi Masalah. Pisau, Thyah 3. mmmm
Besdasacian Suwen, psokilum, ieotifiansl maselah delem (TR T i L Coclalihe sompaibessltt
iJousn ini dengan menuli Kolom yang disedi “Nemman/Loag TEws 2. Potong kecil krecil menggunakan pisau dan selanjutoya taruh
Weotifliast Masslah: Mortar dan Pastel (Manual] Touah dalam nampan/Loyang!
R EE ] 3. Jemur hasil potongan jahe di bawah sinar matshari selama
ekl T ‘beberapa hari (minimal 2 hari jika cuaca panas), seperti pada
Gelas Kimia 350 Tl Thwh gambar berikut!
Spatula 1buah
D-Perumusan Masalah. Gelas Ulguy, 100 mL. Thuah
Besdasarkan masalah yang telah dildentifikasi, numuskan Pipet Tetes Towah
lah dalam praltikum ind de lisk da kolom E Weap/ i ol T
‘yang disediakan! T 7 e B 8 o
‘Rnapsan Masalal Tiu/Serbet Touah
Erlenmeyer 100 mL dan susabal 2huak
Corong Thuah
Bortas Saring. 1 lembac Gambar 1.1. Potongan jahe yang dijemur
B . .
. o lsft o Ik\wa 4. Haluskan jahe yang sudah kering secara manual/elektrik
[——— Jah, sumusican ipotesis dal [Crsebighsonl | b | sarmpai menjadi serbuk jahe, seperti pada gambar berilaut!
e Pipet 1000 g3 Thh
praktilum ini dengan menuliskan pada i
e ampe] TR
Hiplesis; GoMs Teet
2. Bahan
‘Tabel 1.2. Bahan yang Digunakan.
Nama Bahan Jnmiah Baban
F.Pengumpulag Data S o0z
data dapat dilakukan dengan alat, Meanolpa o0 oL
‘bahan dan prosedur praktikum berikut. SRR o

5. Timbang 2,5 g serbuk jahe dan selaniutnya maserasi desgan

1 pa dalam gelas imia. lama beberaps,

basi (7-8 basi) dalam kondisi tecutup tapat dengan palstik
wrap/ glgginium foil, sepesti pada gasabas. berikut!

Gambar 1.3 Jahe yang digiaserasi,

6. Pisabkas Sltrag dan Kests
swern Blsas, di tempat yang gelap. sepetti pada gambes
perilut!

‘Gambar 1.4 Pemisahan antara filtrat dan residu hasil maserasi

7. Ambil 50 mL filtrat untuk diekstraksi bersama n heksana
dengan perbandingan 1:1 dalam corong pisah 250 mL, seperti
‘pada gambar berikut!

mﬂl»smmmnm
5. Diamkan beberapa saat (sekitar 1 jam) sampai terbentukc 2
Iapisan (lapisan atas dan lapisan bawah), seperti pada gambar
‘berikut!

Gambar 1.6 Elstraksi Jahe
9. Masukkan masing masing lapisan dalam 2 erlenmeyer berbeda
uluran 100 L, seperti pada gambar berikut!

Gambar 1.7 Pengambilan.lanatan hasil ekstraksi
10. Simpanbasil ebstalssi dengra beik dan teguiup tapat vl

Gambar 1.8 Penyigmpanan lanstan hasil ehstraksi

1

(Therme Scientific). Kolom kagiler TG1-MS (30 m 0,25 mm 0,25
i besiaut: 4
70°C selama 10 menit. kemudian secara bestahap dinaikkan
menjadi 290°C selama 3 menit sub injector 250°C; gas
pembawa Helium, lajy alic 1 mi/menit; volume sampe] yang

disuntiklan adalah 0,4 ml; split rasip 1:60; enssel ionisasi, 70
&V: Waktu begjalan 40 menif, seperti pada gambar. berikut!

Gambar 1.9 Pengujian sampel bahan menggunakan GCMS

G-Verifikasi Hasil
Tabel 1.3. Hasil Pengamatan.
Tahap ‘Hasil Pengamatan.

‘Prepasasi Awal
Jahe

Secbuls Jabe

1 selama beberapa hari i bawah
sinar matahari>

2. Mengapa serbut jahe perlu di maserasi selama beberapa hari>

3. Mengapa hasil maserasi perlu disimpan ditempat yang gelap?

. Bahan Latihan

1 Hitung jumish relatif dari setisp komponen dengan
membandingkan puncak ratarata luas dengan luas
keseluruhant

2. Identifikasi kandungan zat metabolit sekunder dengan

diktetahui dengan data spektrum yang acuan tersimpan di

fibrary GCMS Thermo Scientific

Gambarkan struktur zat metabolit sekunder yang dipercaya

Khasiatnya dapat mengobati sakit perut, mual mual, sakit

kepala dan nyeri sendil

©

J. Penarikan Kesimpulan
besimpulan pada kolom yang disedikag!
Kesimpulan:
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Gambar 4. Hasil Revisi Pengembangan Modul Praktikum Biokimia: Analisis Kandungan
Jahe Dengan GC-MS Terintegrasi Pendidikan Islami Menggunakan Model Inkuiri
Terbimbing
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Implement

Setelah dilakukan uji validitas dan dilakukan revisi, modul praktikum siap untuk
diimplementasikan. Subjek implementasi dari modul praktikum ini yaitu mahasiswa Tadris
Kimia UIN Antasari Banjarmasin sebanyak 19 orang. Melalui tahap implementasi, peneliti
dapat memastikan bahwa modul praktikum diterapkan dengan tepat dalam lingkungan
pendidikan, dengan memberikan pelatihan yang memadai kepada mahasiswa mengenai
penggunaan peralatan GC-MS. Pengawasan yang cermat dan umpan balik dari peneliti akan
membantu dalam memastikan bahwa mahasiswa memperoleh manfaat maksimal dari
pengalaman praktikum yang disediakan.

Langkah-langkah modul praktikum sesuai dengan hasil revisi pada tahap develop, Pada
tahap “Tujuan Praktikum” dan “Literasi”’, mahasiswa diminta untuk mengamati sumber bacaan
yang terintegrasi dengan pendidikan islami. Selanjutnya mahasiswa melakukan “Identifikasi
Masalah”, “Perumusan Masalah” dan “Perumusan Hipotesis™ dari sumber bacaan yang telah
disediakan. Setelah itu mahasiswa melakukan “Pengumpulan Data” sesuai dengan prosedur
praktikum yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, mahasiswa masih memerlukan bantuan
laboran untuk mengoperasikan alat GC-MS. Setelah hasil spektrum didapatkan, mahasiswa
kemudian melakukan “Verifikasi Hasil”, mengisi “Bahan Diskusi” dan “Bahan Latihan”
dilanjutkan dengan “Penarikan Kesimpulan™.

Setelah mahasiswa selesai melakukan praktikum sesuai dengan modul praktikum yang
telah dikembangkan, mahasiswa mengisi angket respon siswa. Data hasil respon mahasiswa
dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan hasil respon mahasiswa, didapatkan bahwa modul
praktikum yang dikembangkan berada pada kategori sangat baik.

Tabel 8. Hasil Respon Mahasiswa

No Aspek Nilai

1 Informasi dalam modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 99
Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami —memberikan
pengetahuan baru bagi saya

2 Tugas dalam modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 97
Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami membantu saya dalam
memahami materi

3 Contoh penerapan materi dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 97

4 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan dan 95
terintegrasi pendidikan islami memudahkan saya dalam belajar

5 Tampilan desain grafis modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 91
Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami menarik

6 Isi modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 97

terintegrasi pendidikan islami tercetak jelas
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No Aspek Nilai

7 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 91
berisi gambar-gambar pendukung yang menarik

8 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 95
membuat keinginan belajar bertambah

9 Model Inkuiri Terbimbing yang digunakan menarik 94

10 Model Inkuiri Terbimbing membantu saya memahami konsep materi 94

11 Petunjuk penggunaannya mudah saya pahami 97

12 Petunjuk tugas mudah saya pahami 96

13 Kalimat yang digunakan dalam modul praktikum biokimia berbasis 96
kearifan lokal Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami mudah
dipahami

Rata-Rata 95

Evaluate

Tahap Evaluasi dilakukan pada setiap siklus penelitian pengembangan model ADDIE.
Pada modul praktikum ini telah dilakukan uji validitas dan respon mahasiswa untuk
mengevaluasi modul praktikum yang dikembangkan.

Secara keseluruhan, data respon mahasiswa menunjukkan bahwa pengembangan modul
praktikum berbasis inquiri terbimbing yang memanfaatkan teknologi GC-MS telah
memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia,
memotivasi mahasiswa, dan mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian
ilmiah dan pengembangan teknologi di masa depan. Dengan demikian, pendekatan ini
memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan pendidikan sains yang responsif dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era disrupsi saat ini (Nedungadi dkk., 2015; van Brederode

dkk., 2020; Zhu dkk., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul praktikum biokimia: analisis kandungan jahe dengan GC-MS
terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri terbimbing telah valid dan mendapat

respon yang sangat baik dari mahasiswa.
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